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Abstrak. Penelitian ini merupakan riset mengenai pengaruh PAD, jumlah penduduk, jumlah investasi, dan jumlah pencari kerja 

terhadap PDRB Kabupaten Kuningan. Tujuan riset guna menganalisadampak PAD, jumlah penduduk, jumlah investasi, dan 

jumlah pencari kerja pada PDRB Kabupaten Kuningan. Data mempergunakan data sekunder dengan mengambil data time series 

tahun 2010 s/d 2019. Variabel riset ini ialah PAD, jumlah penduduk, jumlah investasi, dan jumlah pencari kerja. Analisa data yang 

dipergunakan ialah OLS dengan 𝛼 = 0.05. Hasil riset ini memperlihatkan secara parsial bahwa jumlah pencari kerja ada pengaruh 

signifikan pada PDRB Kabupaten Kuningan.Kemudian PAD, jumlah penduduk, dan jumlah investasi tak ada pengaruh signifikan 

pada PDRB Kabupaten Kuningan.  

 

Kata Kunci: PDRB, PAD, Jumlah Penduduk, Jumlah Investasi, dan Jumlah Pencari Kerja 

 

Abstract. This study is a study of the effect of PAD, population, investment, and number of job seekers on the GRDP of Kuningan 

Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of PAD, population, total investment, and number of job seekers on 

the GRDP of Kuningan Regency. The data used is secondary data by taking time series data from 2010 to 2019. The variables 

used in this study are PAD, total population, total investment, and number of job seekers. Analysis of the data used in this study is 

OLS with = 0.05. The results of this study partially indicate that the number of job seekers has a significant effect on the GRDP of 

Kuningan Regency, while PAD, population, and the amount of investment have no significant effect on the GRDP of Kuningan 

Regency. 
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PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi ialah penjelasan kondisi 

perekonomian daerah, pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutanyakni uraian hasil upaya pemerintah pusat 

atau daerah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat.Tingginya pertumbuhan 

ekonomi harapannya dapat meningkatkan kapasitas 

ekonomi (ProdukDomestikBruto Daerah).Tingginya 

PDRB dapat menciptakantrickle down effect yang 

berdampak terhadap meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat. Pertumbuhanekonomi ialah kunci dari 

penurunan kemiskinan di suatu daerah. Peningkatan 

pertumbuhanekonomi di masing daerahmengisyaratkan 

bahwa pemerintah bisa meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya, maka dari itu bisa mengurangi tingkat 

kemiskinan. PDRB ialah salah satu parameter 

pertumbuhanekonomi suatu daerah. PDRB yakni nilai 

bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan dari 

bermacam agenda ekonomi dalam suatu periode di 

daerah (Sasana, 2006). 

Dengan adanya desentralisasi fiskal, pemerintah 

daerah (pemda) punya wewenang untuk memaksimalkan 

pendapatan daerah yang akan dipergunakan sebagai 

pembiayaan kebutuhan daerah dan menjalankan peran 

alokasi dengan mandiri dalam upaya penetapan prioritas 

pembangunan. Tujuan wewenang untuk lebih 

mendekatkan pelayanan pemerintah ke masyarakat, 

mempermudah masyarakat dalammengontrol dan 

memantau pemakaian dana yang berasal dari anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD), serta 

menimbulkan persaingansehat antar daerah dan juga 

mendorong adanya inovasi. Sumber penerimaan 

dipergunakan untuk pendanaan pemda dalam 

menjalankan desentralisasi fiskal berdasar Undang-

undang (UU) No. 33 Tahun 2004 ialah Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), dana perimbangan, pinjaman daerah, dan 

penerimaan sah lainnya. Berdasar UU tersebut, tujuan 

dana perimbangan untuk mengurangi kesenjangan fiskal 

antara pemerintah pusat dengan pemda dan antar pemda. 

Perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 

daerah ialah sistem pembiayaan pemerintahan dalam 

kerangka Negara kesatuan, meliputi pembagian 

keuangan antara pemerintah pusat dan daerah (Sasana, 

2006).  

Supartoyo (2013), mengemukakan, salah satu 

faktor yang memberi pengaruh pertumbuhan ekonomi 

ialah keadaan tenaga kerja di daerah. Pada 1 Januari 

2001 pemerintah mencanangkan otonomi daerah, 

tujuannyaialah terciptanya pertumbuhan ekonomi, 

stabilisasi nasional dan pemerataan pendapatan. 

Merencanakan kebijakan otonomi daerah agar 

mendorong pemda untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan pendapatan antar daerah 

berdasar kondisi masing-masing daerahnya. 

Sumber penerimaan daerah berdasar pada UU 

terkait perimbangan keuangan antara pusat dan daerah 

yang besarannya disesuaikan dan diselaraskan dengan 

pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1491378459&1&&
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pemda. Perihal tersebut, pemda diberi hak memperoleh 

sumber keuangan seperti kepastian tersedianya 

pendanaan dari pemerintah berdasar urusan 

pemerintahan yang diserahkan ialahberwenang 

memungut dan juga mendayagunakan pajak dan retribusi 

daerah, hak untuk peroleh bagi hasil dari asal sumber 

daya nasional yang ada di daerah dan dana perimbangan 

lainnya serta pengelolaan kekayaan daerah dan 

perolehasal sumber pembiayaan dengan prinsip dasar 

uang mengikuti fungsi (money follow function) 

(Yuwono, 2008).  

Kemampuan daerah dalam menjalankan otonomi 

daerah bisa ditinjau dari keuangan daerahnya dengan 

mengamati besarantotal PAD yang didapatkan. 

Pendapatan daerah menggambarkan tingkat kemandirian 

daerahseperti pendapatan daerah,artinya makin 

tinggiPAD maka daerah tersebut makin 

mandiri.Penerimaan daerah yang bersumber Pendapatan 

daerah dari PAD yang didapatkan di tiap daerah melalui 

pemungutan pajak dan bea daerah yang sudah diatur 

ketetapan perundang-undangan,termasuk UU No. 34 

Tahun 2000 yang diperbaharui UU No.28Tahun 2009 

terkait Pajak Daerah dan Pajak Daerah Gaji Daerah.UU 

No. 34 Tahun 2000 telah memberi wewenang ke 

pemerintah kabupaten atau kota untuk memungut 7 dan 

25 jenis pajak daerah serta masing daerah tetap 

mempunyai wewenang memungut pajak lainnya 

berdasarpotensinyaselalu tidak dilakukan bertentangan 

dengan ketetapan perundang-undangantersebut. 

Total penduduksangat memberi pengaruhtotal 

PAD,jika total penduduk bertambah maka makin banyak 

orang yang membelibarang dan jasa yang dikonsumsi 

masyarakat sehingga akanbertambahnya jumlah barang 

danjasa yang dikonsumsi.Masyarakat Bisnis di daerah 

berkembang lebih baik ketika bisnis lebihbesar, pajak 

yang dibayarkan kepada pemerintah lebih tinggi.PDRB 

ialah nilai jumlah seluruh produk akhir yang dihasilkan 

dari perekonomian di tingkat daerah (baik yang dibuat 

penduduk lokalatau penduduk daerah lainyang berada di 

daerahnya). Analisa perencanaan pembangunan juga 

merupakan parameter untuk mengukur hasil 

pembangunan yang dilaksanakan (Todaro, 2002). 

Metode perhitungan PDRB terdiri dari: 

1. Metode langsung 

a. Pendekatan produksi 

Produk nasional (produk domestik bruto / PDB) 

didapatkan dengan menjumlahkan nilai pasar dari 

semua barang dan jasa yang dihasilkan bermacam 

sektor perekonomian. 

b. Pendekatan pendapatan 

Pendekatan dimana pendapatan nasional 

didapatkan dengan menjumlahkan pendapatan 

dari bermacam faktor produksi yang menyumbang 

pada proses produksi. Pada kaitannya pendapatan 

nasional ialah penjumlahan berbagai jenis 

pendapatan. 

c. Pendekatan pengeluaran 

Ialah pendekatan pada pendapatan nasional 

(produk domestik bruto regional)yangdidapatkan 

dari menjumlahkan nilai pasar dari 

seluruhpermintaan produksi akhir yang dihasilkan 

perekonomian, diukur pada harga pasar yang 

berlaku.Produk nasional (produk domestik bruto 

regional)ialah total nilai pasar dari permintaan 

sektor domestikuntuk barang dan jasa konsumsi 

(C), permintaan dari sektor bisnis untuk barang 

investasi (I), pemerintah dalam barang dan jasa 

(G) dan pengeluaran sektor luar negeri untuk 

kegiatan ekspor dan impor (X-M). 

2. Metode tidak langsung 

Menghitung nilai tambah kelompok ekonomi dengan 

menentukan nilai tambah padamasing kelompok 

agenda ekonomi tingkat daerah sebagai pengalokasi 

bekas yang paling terkait dengan produktivitasagenda 

ekonomi itu melalui PDRBatas dasar harga berlaku 

dan harga konstan. Pendapatandaerah provinsi bisa 

diukur untuk menghitung peningkatan tingkat 

pendapatan masyarakat. 

 

Landasan Teori 

1. Produk Domestik Bruto (PDRB) 

Berdasar Rahman (2015), PDRB ialah total 

nilai tambah yang dihasilkan semua wilayah usaha 

dan jasa di suatu daerah, menetapkan totalseluruh 

nilai barang dan jasa akhir semua unit ekonomi. 

PDRB sebagai total nilai tambah yang dihasilkan 

semua unit usaha atau total semua nilai barang dan 

jasa semua unit ekonomi pada suatu daerah. 

Faktor yang memberi pengaruh pertumbuhan 

PDRB di Indonesia yakni Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Bagi 

Hasil (DBH), inflasi, Penanaman Modal Asing 

(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMD), 

pengeluaran pemda dan tenaga kerja (Nasution, 

2010). 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Ialah pendapatan yang didapat daerah dari asal 

sumber daerah di daerahnya yang dipungut berdasar 

ketetapanperundang-undangan daerahatau peraturan 

daerah (perda) yang berlaku. Sektorpemungutan 

daerah berperan sangat penting, karena bisa meninjau 

sejauh mana suatu daerah bisa membiayai 

agendapemerintahan dan pembangunan daerah 

(Baldric, 2017). 

PAD ialahpendapatan yang didapat dari 

asalsumberyang ada di dalamdaerah, makin besar 

peran PAD pada struktur keuangan daerah maka 

makin besar juga kapabilitas keuangan daerah untuk 

menjalankan agenda pembangunan daerah (Carunia, 

2017). 

3. Jumlah Penduduk 

Berdasar Badan Pusat Statistik (BPS) (2021), 

penduduk ialah seluruh orang yang berdomisili 

diwilayah geografis selama 6 bulan atau lebih dan 



Happy Nurmayanti et al., Pengaruh PAD, Jumlah Penduduk, Jumlah Investasi, dan Jumlah Pencari Kerja terhadap PDRB 

Kabupaten Kuningan 

 

195 

atau mereka yang berdomisili <6 bulan namun 

bertujuanuntuk menetap. Tingginya pertumbuhan 

penduduk akan menaikkan output tingkat dan 

ekspansi pasar dalam negeri ataupun luar negeri. 

Tingginya penambahan penduduk diikuti dengan 

perubahan teknologi sehingga akan mendorong 

tabungan dan juga pemakaian skala ekonomi pada 

produksi. Penambahan penduduk ialah satu hal yang 

diperlukan dan bukan suatu permasalahan, namun 

unsur penting yang bisa memacu pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. Besaran pendapatan bisa 

memberi pengaruh penduduk, bila total penduduk 

meningkat maka pendapatan yang bisa didapat 

meningkat pula (Nelva, 2014). 

4. Jumlah Investasi 

Investasi berdasar Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) (2009), ialah aset yang dipergunakan 

perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion 

of wealth) melalui distribusi hasil investasi (royalti, 

bunga, dividen dan uang sewa), untuk apresiasi nilai 

investasi atau manfaatlain bagi perusahaan yang 

melakukan investasi bertujuan mendapat manfaat 

dengan hubungan perdagangan. Jumlah investasi 

ialah total semua dari investasi. Makin banyak total 

investasi, maka perolehan pendapatan meningkat 

pula, karena investasisebagai penanaman modal 

perusahaan pada aktiva rill atau finansiil keputusan 

dari aktiva apa yang dikelolaperusahaan ialah 

keputusan dari investasi (Martono & Harjito, 2010).  

5. Jumlah Pencari Kerja 

Subri (2003), pencari kerja ialah bagian dari 

angkatan kerja yang saat ini tak bekerja dan sedang 

aktif mencari pekerjaan. Angkatan kerja ialah 

penduduk berumur >10 tahun yang bisa terlibat pada 

proses produksi. Bisa disebut bekerja yakni mereka 

yang telah aktif berkegiatan menghasilkan barang 

atau jasa atau yang selama seminggu sebelum 

pencacahan menjalankan pekerjaan dengan tujuan 

peroleh penghasilan selama paling tidak 1 jam dalam 

seminggu yang lalu dan tak boleh terputus.  

 

METODE PENELITIAN  

Riset menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

ialah proses riset yang memakai data berupa angka-

angka sebagai alat untuk mencari info mengenai apa 

yang ingin diketahui (Margono, 2000).Data 

menggunakan data sekunder dengan mengambil data 

time series tahun 2010-2019. Variabel riset ini yakni 

PAD, jumlah penduduk, jumlah investasi, dan jumlah 

pencari kerja. Analisa data riset ini memakai OLS 

dengan 𝛼 = 0.05.  

 

Y= f (X1 + X2 + X3 + X4 +… + Un) 

 

Persamaan tersebut, ditransformasikan ke Ln, 

dengan persamaan sebagai berikut: 

 

LnY=  + LnX1 + LnX2 + LnX3 + LnX4 + e 

Keterangan: 

Y  : PDRB Kabupaten Kuningan 

X1  : Pendapatan asli daerah (PAD) 

X2  : Jumlah penduduk 

X3  : Jumlah investasi 

X4  : Jumlah pencari kerja 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

Guna menguji apa model regresi variabel residual 

berdistribusi normal, ujiini memakai metode 

JarqueBera untuk mengetahui apa 

residualberdistribusi normal atau tidak.Berdasar hasil 

yang didapatkanangka Jarque-Bera 0.298192 dan 

0.845909 dengan probabilitasnya, memakai𝛼 = 5 

persen(0.05). Sehingga0.845909 > 0.05 artinya nilai 

residual terdistribusi normal. 

2. Multikolinearitas 

Guna menguji apaada korelasiantara variabel 

independenpada model regresi. Uji ini memakai 

metode varianceinflationfactor (VIF).Perolehan 

angka VIF hasil uji ini harus <10.Hasil VIF 

didapatkan angka VIF dari variabel PAD 7.0334441, 

jumlah penduduk 1.306844, jumlah investasi 

1.825683, banyaknya pencari kerja 6.654930. Artinya 

semua variabel independen riset ini hasilnya < 10, 

sehingga model ini taka ada peristiwa 

multikolinearitas. 

3. Heterokedastisitas 

Guna menguji apa ada ketidaksamaan varians dari 

residual model regresi, makapendugakuadrat 

terkecilbiasa (OLS) tak efisien. Variabel ialah nilai 

residual 0,05, maka dalam model ada gejala 

heteroskedastisitas.Ada angkaProb. Chi-Square pada 

Obs*R-squared yang didapatkan uji ini memakai 

metode glejserperoleh nilai3.081992. Sehingga, 

3.081992 > 0.05 artinya model regresi punya angka 

lebih besar dari nilai residualnya. Maka model regresi 

tak ada gejala heterokedastisitas. 

4. Autokorelasi  

Guna mengetahui kaitanantar anggota data observasi. 

Ujiini penulis memakai metode uji BG 

(BreuschGodfery). Hasil pengujian harus lebih besar 

dari nilai = 0,05. Terdapat nilai Prob Chi Square 

yang merupakan nilai uji BG sebesar 0,1936 dimana 

0.1936 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengandung masalah autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam analisis regresi linier berganda terdapat 

variabel independen PAD (X1), jumlah penduduk (X2), 

jumlah investasi (X3), jumlah pencari kerja (X4), 

terhadap PDRB Kabupaten Kuningan (Y). Analisis ini 
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menggunakan Eviews 10.0 dan direkap terlebih dahulu 

dalam Microsoft Excel.  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.20 

dihasilkan persamaan regresi:  

 

LnY = 128.6565 - 0.012918X1 + 0.231225X2 - 

0.005894X3 - 7.198091X4 

 

Persamaan tersebut, bisa diketahui pengaruh dari 

variabel PAD X1, jumlah penduduk X2, jumlah investasi 

X3, jumlah pencari kerja X4, terhadap variabel dependen 

yaitu PDRB Kabupaten Kuningan, sebagai berikut: 

1. Konstanta  = 128.6565 artinya, apabila variabel 

PAD X1, jumlah penduduk X2, jumlah investasi X3, 

dan jumlah pencari kerja X4 bertambah satu persen 

maka PDRB bertambah sebesar 128.6565 persen. 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) X1 = 0.9267, nilai 

koefisien variabel pendapatan asli daerah terhadap 

PDRB bertanda negatif sebesar -0.012918 dengan 

probabilitas 0.9267 dengan tingkat kepercayaan 5% 

artinya PAD ada pengaruh arah negatif tak signifikan 

pada PDRB. Saat terjadi kenaikan PAD1%, maka 

akan terjadi penurunan PDRB -0.012918%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Abdul Mafahir dan Aris 

Soelistiyo (2017) yang berjudul Analisis Pengaruh 

PAD, DAU dan DAK pada PDRB Kabupaten/Kota 

di Provinsi NTB. 

3. Jumlah Penduduk X2 = 0.0405, nilai koefisien 

variabel jumlah penduduk pada PDRB bertanda 

positif 0.231225 dengan probabilitas 0.0405 dengan 

tingkat kepercayaan 5%.Artinya jumlah penduduk 

ada pengaruh positif signifikan pada PDRB. Apabila 

jumlah penduduk bertambah satu persen maka PDRB 

bertambah 0.0405 persen. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Novi Sri Handayani, I K.G 

Bendesa, dan Ni Nyoman Yuliarmi (2016) dengan 

judul Pengaruh Jumlah Penduduk, Angka Harapan 

Hidup, Rata-Rata Lama Sekolah dan PDRB per 

Kapita pada Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali. 

4. Jumlah Investasi X3 = 0.9419, nilai koefisien variabel 

jumlah investasi pada PDRB bertanda negatif -

0.005894 dengan probabilitas 0.9419 dengan tingkat 

kepercayaan 5%. ArtinyaPAD tak ada pengaruh 

signifikan pada PDRB. Saat terjadi kenaikan PAD 

1%, maka terjadi penurunan PDRB -0.005894%. 

Hasil riset searah dengan riset Roni Maulianysah 

(2017) berjudul Pengaruh Investasi dan Belanja 

Pemerintah pada PDRB di Aceh.  

5. Jumlah Pencari Kerja X4 = 0.0013. nilai koefisien 

variabel jumlah pencari kerja pada PDRB bertanda 

negatif -7.198091 dengan probabilitas 0.0013 dengan 

tingkat kepercayaan 5%. Artinya jumlah penduduk 

ada pengaruh negatif signifikan pada PDRB. Apabila 

jumlah pencari kerja bertambah satu persen maka 

PDRB berkurang -7.198091 persen. Riset ini sejalan 

dengan riset Djupiansyah Ganie (2017) dengan judul 

Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, Jumlah 

Penduduk dan PDRB pada Penyerapan Tenaga Kerja 

di Kab. Kalimantan Timur. 

 

Analisa Koefisien Determinasi (R2) 

R2 untuk menghitung besaran variasi variabel 

terikat bisa diterangkan oleh variasi variabel bebas. Hasil 

R2 bisa ditinjau di Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Regresi Koefisien Determinasi 

R Square Adjusted R Square 

0.984261 0.968429 

 

Dari Tabel 2, besarnya pengaruh PAD, jumlah 

penduduk, jumlah investasi, jumlah pencari kerja 

terhadap PDRB Kabupaten Kuningan yang diukur 

memakai R2 ialah0.984261. Artinya, variabel bebas pada 

model ini bisa menerangkan variabel dependen sebesar 

98.43 persen. Sisanya 1.57 persen dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

 

SIMPULAN 
Berdasar hasil riset yang sudah dipaparkan 

tersebut dengan memakai metode uji secara bersama-

sama variabel PAD, jumlah penduduk, jumlah investasi, 

jumlah pencari kerja, dan media sosial secara 

keseluruhan berpengaruh terhadap PDRB Kab. 

Kuningan secara signifikan. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode uji parsial 

jumlah penduduk dan jumlah pencari kerja berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB Kabupaten Kuningan, 

sedangkan jumlah PAD dan jumlah investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PDRB Kabupaten 

Kuningan.  

Saran untuk kedepannya pemerintah 

perlumenindaklanjuti mengenai jumlah PAD yang 

diterima dengan membuat kebijakan-kebijakan baru atau 

memperbaiki kebijakan yang usdah berjalan, misalnya 

pendapatan dari pajak. Untuk jumlah investasi, 

pemerintah Kabupaten Kuningan perlu mengajak 

masyarakat luar maupun asli Kabupaten Kuningan untuk 

lebih banyak berinvestasi di Kab. Kuningan.  
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